BAB III

METODE PERANCANGAN

3.1 Paradigma

Perancangan ini menggunakan penelitian pendekatan paradigma
interpretatif yang merupakan sebuah pendekatan dengan memahami realitas sosial
sebagai hasil dari interpretasi makna yang diberikan dari sebuah individu tertentu
maupun kelompok. Pendekatan ini mendukung adanya fenomena sehari-hari yang
telah diamati oleh orang-orang disekitar kawasan dan telah terekam memorinya
kedalam pikiran pribadi orang-orang sekitar yang melihatnya, dari sini juga
peneliti melihat fenomena secara langsung dengan mata dan kepala sendiri, dan
melihat fenomena yang secara tidak langsung adalah dengan melakukan

wawancara, observasi secara langsung kepada para komunitas yang ada.

3.2 Metode Perancangan

Cara penulis mengumpulkan data dibagi menjadi tiga bagian yaitu
observasi, wawancara, dan studi literatur. Dari ketiga cara tersebut, penulis

melakukan pengumpulan dan analisis data dengan tahapan sebagai berikut:
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EKONOMI KURANG MERATA

POTENSI KOMUNITAS DI TAMBORA

KOMUNITAS SEBAGAI AKTOR EKONOMI DI TAMBORA

v
KOMUNITAS KOMUNITAS KOMUNITAS KOMUNITAS KOMUNITAS PASAR
PENGRAJIN BATIK WOODEN CRATES PEDAGANG BUAH PEDAGANG DAGING KAMPUNG BEBEK
DAN SAYUR
Keberadaan _penaralin Periy adanya ruang yang layak Perly adanya ruang berkumpul Periu adanya rang barkumpul Perlu adanya ruang_berkumpul
balk yang masih belum bagi para_komunitas. pengrajin bagl komunias pedagang buah. bag! komunitas pedagang buah. bagl kemunitas paser kempung
terwadahi dengan baik Dengan adanya ruang kolaborasi Ruang berkumpul ini- tentunya Fuang berkumpul inl tentunya bebek  Ruang berkumpul ini
apat  menjad inldapat memperkual dan dapal membaniu untuk dapat  membantu  untuk tentunya dapat membanty untuk
sebuan potensi  bagi mengembangkan Komunitas. hal mengembangkan komunitas yang mengembzngkan komunitas yang mengembangian kemunitas yang
perakonemian di tersebut tentunya  dapat dapat_meningkatkan - resiensi dapat  meningiatian  resilensi dopal. _meningkatkan - resilensi
Kawasan Tambora. berpengaruh pada ekonomi di Tambora. ekonomi di Tambora ekonomi di Tambor.

pengembangan resiliens
konomi di Tambora,

v
solve spatial problems by designing a space that can develop the
community and also promote th ity to the i it

ECONOMY RESILIENCE

v v

REL KERETA

JALAN ARTERI

LOKASI KOMUNITAS
EKSISTING

+ GOVERMENT PROGRAMS

Membuat sabuah ruang komunitas batik yang dapat Membuat cebuah ruang komunitas pengrafin  Fungsl urban farming ini merupakan sebuah respon dari Area kuliner ini sobagal respon darl adanya
cimanaatken untuk mengembangkan komunitas dan Kayu yang dapal cimanfaatkan untuk  program pemerintah yang ada. Selain itu, urban faming ini pusat kuliner ai Tambora yang cukup dikenal
rasiliensi skonormi di Tambora. Selain itu, workshop mengembangkan komunitas dan resiiensi  menjadi salah satu langkah yang lepal jUga nluk membanty dikalangan masyaraka

Gan area pameran Gapal menjadi langkah untuk ekanomi i Tambora. menambah supply buah dan sayur bagi para pedagang di

mengenalkan Batlk Betawi Tambora ke masyarakat Tambora. Tak hanya itu, adanya program food waste workshop,

luar merupakan sebush respon dai fungsi kuliner yang ad. Hal i,

membantu untuk memproduksi pupuk bagi fungsi urban
farming dan juga mengurangi imbah pangan.

Since there are a variety of unique activities in each community, there will certainly
be more outsiders visiting. Therefore, there is a need for a space for them to rest.

v

Gambar 3.2.1 Penjabaran Proses Perancangan

Sumber: Mapping Albertus Daniel, 2024
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3.3 Tahap Perancangan

a.

g.

Penentuan Site Rancangan
Pada tahap awal, penulis menentukan site rancangan di Kawasan Tambora.
Pada saat ini penulis mempertimbangkan isu-isu yang ada di Kawasan

dalam memilih site perancangan

Analisis Site
Setelah melakukan pemilihan site, penulis melakukan analisis site dengan
menghasilkan berbagai macam potensi. Potensi tersebut penulis

pertimbangkan dalam menentukan SWOT.

Kesimpulan/SWOT
Setelah melakukan analisis site, penulis mendapatkan potensi-potensi yang

dapat dikembangkan dengan mengelompokkan ke dalam SWOT.

Penentuan Konsep
Setelah mendapatkan SWOT, penulis mengolah dan mengembangkan
sehingga menghasilkan sebuah konsep yang matang yang akan digunakan

pada rancangan.

Studi Preseden
Penulis melakukan studi terhadap bangunan-bangunan yang serupa
dengan tipologi yang akan penulis rancang. Hal ini bertujuan untuk

membantu dalam merancang tipologi bangunan yang penulis akan rancang

Program Ruang
Setelah melakukan studi preseden, penulis mencoba untuk memetakan

kebutuhan ruang yang akan dirancang pada rancangan.

Hubungan Antar Ruang, Studi Massa, dan Sirkulasi Pengguna
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Setelah mendapatkan data kebutuhan ruang, penulis mulai mengolah
dengan memetakan sirkulasi sehingga menghasilkan sebuah masa

bangunan rancangan.
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